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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA, TRANSPARANSI
PENGELOLAAN DANA DESA DAN AKUNTABILITAS TERHADAP
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN PADA KECAMATAN JAYA
KABUPATEN ACEH JAYA

Nama : MANISA
NPM : 18100053
Pembimbing |
Pembimbing 11

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Penggunaan
Alokasi Dana Desa, Transparansi Penggunaan Dana Desa dan Akuntabilitas secara
signifikan terhadap Penyajian Laporan Keuangan pada Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya.Populasi dalam penelitian ini seluruh perangkat desa, yang
ada di setiap desa pada Mukim Lamno Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh
Jaya,yang berjumlah 36 orang.Responden yang di ambil sebanyak 36 orang,jadi
seluruh anggota populasi di jadikan sampel(penelitian populasi).Metode analisis
data yang di gunakan adalah uji asumsi klasik,regresi linear berganda,uji f dan uji
t.Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial Penggunaan Alokasi
Dana Desa (X1),Transparansi Penggunaan Dana Desa (X2) ,Dan Akuntabilitas
(X3) secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap Penyajian
Laporan Keuangan (Y),kemudian analisa koofesien determinasi(Adjusted R
Square) variabel Penggunaan Alokasi Dana Desa (X1), Transparansi Penggunaan
Dana Desa (X2) dan Akuntabilitas (X3) memberikan pengaruh sebesar 57,9%
terhadap variabel Penyajian Laporan Keuangan (Y),sedangkan 42,1% sisanya di
jelaskan oleh faktor-faktor lain di luar.

Kata kunci : Penggunaan Alokasi Dana Desa, Transparansi Penggunaan
Dana Desa , Akuntabilitas, Penyajian Laporan Keuangan
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap pengembangan wilayah
pedesaan adalah pemerintah mengalokasikan dana desa dalam anggaran
pendapatan dan belanja negara. Setiap tahun anggaran yang diperuntukkan bagi
desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah
kabupaten/kota untuk pembangunan wilayah pedesaan, yakni dalam bentuk dana
desa (Wahyuni, 2019:1). Menurut Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa, Dana Desa adalah dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang
ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan disebutkan bahwa laporan keuangan merupakan laporan
yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan
oleh suatu entitas pelaporan. Hal ini ditegaskan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) berbasis akrual Nomor 1 paragraf 9. Penyajian
laporan keuangan daerah sangat berperan penting terhadap transparansi
penggunaan anggaran, dimana komponen-komponen yang terdapat dalam laporan
keuangan menjadi acuan dalam penggunaan anggaran dalam pemerintahan
(Astuti, 2019:58). Transparansi pelaporan keuangan mengharuskan organisasi

untuk menyajikan laporan keuangan yang bebas dari salah material dan informasi



yang biasa kepada pihak luar. Hal tersebut sesuai dengan konsep reliability

dimana informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari pengertian yang

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta

dapat diverifikasi (Adha, 2015 dalam Astuti, 2019:1).

Laporan keuangan pemerintah harus menyajikan informasi yang

bermanfaat bagi para pengguna agar dapat menilai akuntabilitas dan membuat

keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik. Hal ini sesuai dengan

penjelasan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan, yaitu:

a.

Menyediakan infomasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan
untuk pembiayaan seluruh pengeluaran.

Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber
daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang ditetapkan dan
peraturan perundang-undangan.

Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang
digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah
terccapai.

Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai
seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan khasnya.

Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas
pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan

pajak dan pinjaman.



f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat
kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan (Astuti, 2019:2-3).
Penggunaan Alokasi dana desa digunakan untuk pembangunan dan

penyelenggaraan pemerintah desa. Alokasi dana desa juga digunakan untuk
membiayai Siltap dan tunjangan Perbekel dan perangkat desa seperti yang
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
bahwa Penghasilan tetap diberikan kepada kepala Desa, sekretaris Desa, dan
perangkat Desa lainnya dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDesa) yang bersumber dari Alokasi Dana Desa.

Transparansi pengelolaan dana desa hal yang wajib diselenggarakan sebab
hal tersebut akan dapat menimbulkan dampak positif sehingga harus mendapat
respon positif juga. Dengan adanya transparansi maka masyarakat bisa
mendapatkan berita aktual serta faktual (Herlianto, 2017:33). Akuntabilitas dalam
pemerintahan disebut akuntabilitas publik. Akuntabilitas publik yaitu salah satu
kewajiban pihak pemegang amanah guna mempersembahkan penyajian,
pertanggungjawaban, serta memaparkan semua kegiatan yang akan dimintai
pertanggungjawabannya oleh pihak yang memberikan amanah (principal) serta
mempunyai hak dan wewenang guna mendapatkan pertanggungjawaban atas
tugas yang telah diserahkan (Mardiasmo, 2009 dalam Febriana, 2021:36).

Laporan mengenai keuangan desa, pemerintah desa wajib menyusun
laporan realisasi pelaksananaan APBDesa dan laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa, sehingga dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai

dasar menyusun anggaran pada periode berikutnya, penilaian prestasi kerja



pemerintah dan sebagai alat pemotivasi. Penyusunan pelaporan keuangan desa
pada awalnya berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri )
Nomor 37 Tahun 2007 yang kemudian diperbarui pada tanggal 31 Desember
2014. Tujuan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014, dapat meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan desa. Pelaporan keuangan yang dimaksud diharapkan dapat
meningkatkan kreditabilitas, mewujudkan transparansi, dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan pemerintah desa (Warsi & Handayani, 2019:28-29).
Pemerintahan desa diselenggarakan di bawah pimpinan seorang kepala
desa sebagai penyelenggara dan bertanggungjawab utama dibidang pemerintahan,
pembangunan kemasyarakatan, termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban
serta menumbuhkembangkan semangat pembangunan yang dijiwai atas asas
bersama dan asas kekeluargaan. Pemerintahan tidak akan berjalan dengan baik
apabila tidak diimbangi dengan tersedianya dana yang baik pula, meskipun sudah
ditunjang dengan adanya perencanaan, pengawasan, dan partisipasi masyarakat.
Penyusunan dan pengelolaan anggaran pemerintahan desa dilakukan oleh kepala
desa yang dibantu oleh badan yang bertugas menetapkan APBDesa di setiap tahun

anggaran sesuai dengan peraturan (Warsi & Handayani, 2019:29).

Mukim Lamno adalah sebuah mukim yang terletak di Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh. Mukim Lamno terletak di pesisir barat
Aceh, berjarak 86 kilometer dari Ibu Kota Provinsi Aceh, yaitu Kota Banda Aceh.

Berikut adalah desa-desa yang terdapat di Mukim Lamno.

TABEL I.1
DESA-DESA DI MUKIM LAMNO
No Nama Desa

1 | Gampong Babah Krueng




Gampong Bak Paoh
Gampong Cot Dulang
Gampong Gle Putoh
Gampong Lam Durian
Gampong Meunasah Weh
Gampong Pante Keutapang
Gampong Pasar Lamno

9 | Gampong Putue
Sumber: Data Diolah, (2022)

O INO|O1|DWIN

Dari Tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa Mukim Lamno terdiri dari
sembilan desa atau gampong. Meski Mukim Lamno terletak di pesisir pantai akan
tetapi desa-desa tersebut juga dikelilingi oleh pengunungan. Perencanaan dan
pelaksanaan pengalokasian dana desa harus menunjukkan adanya pengelolaan
yang akuntabel dan transparan. Sedangkan pertanggungjawaban dilihat dari hasil
fisik yang menunjukkan pelaksanaan yang akuntabel dan transparan, namun dari
sisi administrasi juga dibutuhkan karena semuanya harus sepenuhnya sesuali
dengan ketentuan yang ada.

Menurut wawancara yang dilakukan pada beberapa perangkat Gampong
menjelaskan bahwa selama ini, pembangunan desa masih banyak tergantung dari
alokasi dana desa karena pendapatan asli desa yang tidak mencukupi atau bahkan
tidak memiliki pendapatan. Gampong Bak Paoh merupakan salah satu desa yang
beberapa tahun belakangan tidak lagi memiliki pendapatan. Apalagi masa
pandemi yang melanda sejak tahun 2019 membuat banyak desa yang semakin
tergantung dari dana desa. Sebelumya Gampong Bak Paoh menggunakan dana
desa salah satunya untuk bantuan pembangunan rumah bagi penduduk yang
memiliki rumah yang sudah tidak layak huni. Sekarang dana desa juga
dipergunakan untuk penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang

diperuntukkan bagi sejumlah warga yang kehilangan mata pencaharian atau



menurunnya pendapatan ditengah masa pandemi ini. Laporan keuangan gampong
menyajikan data keuangan selengkap mungkin yang mencakup informasi
kebijakan anggaran yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Meski
demikian penyalahgunaan dana masih saja tetap terjadi namun dalam jumlah yang
sedikit. Hal tersebut sudah menjadi rahasia umum sehingga oknum pelaku tidak
lagi dipercaya untuk mengemban tanggungjawab sebagai aparatur gampong, (

Menurut penjelasan di atas fenomena permasalahan yang terjadi ialah
pentingnya penyajian laporan keuangan untuk menilai akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan dana desa dalam pengalokasian dana desa kepada
masyarakat. Dalam laporan keuangan harus menyajikan informasi yang
bermanfaat bagi para pengguna agar dapat menilai akuntabilitas dan membuat
keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik yang dimana
komponen-komponen yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi acuan
dalam penggunaan anggaran dalam pemerintahan (Astuti, 2019). Akan tetapi
pemerintahan tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak diimbangi dengan
tersedianya dana yang baik pula, meskipun sudah ditunjang dengan adanya
perencanaan, pengawasan, dan partisipasi masyarakat (Warsi & Handayani,
2019).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hehanussa (2015) diketahui
bahwa penyajian laporan keuangan daerah secara lengkap sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan mudah diaskes oleh semua pihak yang
berkepentingan, memungkinkan kontrol dan pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan secara baik. Hal ini akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitias

publik sehingga efisiensi dan efektivitas pengeluaran pemerintah daerah tetap



terlaksana dengan baik serta mampu meminimalisasi praktek korupsi oleh para
aparatur sehingga transparansi akan terwujud.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Alokasi Dana Desa,
Transparansi Pengelolaan Dana Desa dan Akuntabilitas Terhadap Penyajian
Laporan Keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya”.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah terurai di atas, maka
masalah penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan alokasi dana desa, transparansi pengelolaan dana desa
dan akuntabilitas secara simultan berpengaruh terhadap penyajian laporan
keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya?

2. Apakah penggunaan alokasi dana desa secara parsial berpengaruh terhadap
penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya?

3. Apakah transparansi pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh
terhadap penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten
Aceh Jaya?

4. Apakah akuntabilitas secara parsial berpengaruh terhadap penyajian
laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1.4

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alokasi dana desa, transparansi
pengelolaan dana desa dan akuntabilitas secara simultan terhadap
penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alokasi dana desa seacara parsial
terhadap penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten
Aceh Jaya.

Untuk mengetahui pengaruh transparansi pengelolaan dana desa seacara
parsial terhadap penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya.

Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas seacara parsial terhadap
penyajian laporan keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah desa, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

kondisi pertanggungjawaban pelaksanaan sehingga dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam menyajikan laporan keuangan.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi penggunaan
alokasi dana desa, transparansi pengelolaan dana desa dan akuntabilitas
dalam penyajian laporan keuangan.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
penggunaan alokasi dana desa, transparansi pengelolaan dana desa dan

akuntabilitas terhadap penyajian laporan keuangan.



4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
melakukan penelitian sejenis dan atau memperluas penelitian dalam ruang
lingkup yang sama di masa yang akan datang.
1.5  Skop Penelitian

Penelitian ini mengambil skop pada kosentrasi akuntansi sektor publik
dengan unit analisis menguji penggunaan alokasi dana desa, transparansi
pengelolaan dana desa dan akuntabilitas berpengaruh terhadap penyajian laporan

keuangan pada Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
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